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Abstract 
The problem of this research is how great the role of physical education, sports 
and health subject toward students character to the eighth grade students of SMPN 
10 Pontianak. The aim of this research is to find out how great the role of physical 
education, sports and health subject toward students character to the eighth grade 
students of SMPN 10 Pontianak. This research method used survey techniques 
which is questionnaire with quantitative research design. The population of this 
research was eighth grade students of SMPN 10 Pontianak. The sampling 
technique of this research used Simple Random Sampling with the total of sample 
was 47 students. Thereafter instrument testing was done to measure the validation 
used product moment correlation technique which is done with MS. Excel. The 
analysis technique in this research used quantitative descriptive statistics 
calculation with percentages. Based on the research which has been conducted, the 
result showed that the role of physical education, sports and health subject toward 
students’ character amount 8,51% of 4 respondents represented that physical 
education, sports and health subject highly influence of students’ character 
building, 38,30% of 18 respondents represented that the role of physical education, 
sports and health subject quite influence, 34,04% of 16 respondents represented 
that the role of physical education, sports and health subject less influence, and 
19,15% of 9 respondents represented that the role of physical education, sports 
and health subject highly not influence. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sebuah 
kegiatan yang mempelajari pengetahuan 
umum dan dilakukan dalam sebuah 
kelompok belajar. Pendidikan sangat 
penting bagi semua masyarakat Indonesia 
saat ini, apalagi pendidikan sebagai ujung 
tombak untuk menciptakan perkembangan 
dan kemajuan negara itu sendiri. Menurut 
Ahmadi dan Uhbiyati (2007: 70) 
menyatakan bahwa pendidikan merupakan 
suatu kegiatan yang secara sadar dan 
disengaja, serta penuh tanggung jawab 
yang dilakukan oleh orang dewasa kepada 
anak sehingga timbul interaksi dari 
keduanya agar anak tersebut mencapai 
kedewasaan yang dicita-citakan dan 
berlangsung terus menerus.  
Pendidikan ini akan menghasilkan 
sebuah pengetahuan, keterampilan dan sikap 
atau karakter yang dimiliki oleh peserta 
didik yang dimaksud di sini adalah mata 
pelajaran. Mata pelajaran yang akan 
diterima oleh peserta didik di sekolah 
banyak sekali seperti pembelajaran sosial, 
ekonomi, sejarah, kesehatan, dan alam. 
Tujuan dalam pembelajaran ini untuk 
meningkatkan keilmuan, jasmani dan 
akhlak, sehingga peserta didik mampu 
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mencapai batas pembelajaran. Pendidikan 
Jasmani sangat berperan aktif dalam 
meningkatkan kualitas jasmani peserta 
didik, apalagi di sekolah terdapat mata 
pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan (Penjasorkes) yang mampu 
mendidik peserta didik dengan 
keterampilan, kecerdasan, kesehatan, 
bersosialisi, berkarakter dan kesehatan 
jasmani. Menurut Rosdiani (2012: 23) 
pendidikan jasmani merupakan bagian 
penting dari proses pendidikan. Artinya, 
pendidikan jasmani bukan hanya dekorasi 
atau ornamen yang ditempel pada program 
sekolah sebagai alat untuk membuat anak 
sibuk. Tetapi pendidikan jasmani adalah 
bagian penting dari pendidikan”. 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan sangat baik untuk 
mengembangkan rasa hormat,  
mengembangkan kejujuran, dan 
meningkatkan integrasi. 
Namun saat pembelajaran Penjasorkes 
sedang berlangsung nilai-nilai tersebut 
tidak berjalan dengan semestinya. Karena, 
masih banyak peserta didik yang 
melakukan kecurangan dalam 
pembelajaran Penjasorkes. Ada peserta 
didik yang tidak menunjukan rasa hormat 
terhadap guru serta berkata kotor dan tidak 
sopan terhadap teman-temannya. Menurut 
Darmadi (2010: 52) peserta didik 
merupakan anak yang belum dewasa yang 
memerlukan bimbingan dan pertolongan 
dari orang lain yang sudah dewasa, untuk 
mencapai kedewasaan, guna dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai makhluk 
Tuhan, sebagai suatu pribadi atau 
induvidu. 
Didalam pendidikan jasmani 
kedisiplinan dan rasa hormat sangat perlu 
di utamakan dengan adanya kedisiplinan 
ini maka sangat diperlukan adanya 
pendidikan karakter yang erat 
hubungannya dengan pencapaian prestasi 
dan belajar olahraga. Menurut Zuchdi 
(2011: 436) karakter merupakan sebuah 
konsep moral yang tersusun dari sejumlah 
karakteristik yang dapat dibentuk melalui 
aktivitas olahraga.   
Dalam proses pembelajaran penjasorkes 
peserta didik dituntut untuk memiliki 
karakter yang positif (jujur, sikap sportif, 
dan disiplin). Dengan adanya pembinaan 
karaker ini yang bertujuan untuk melatih 
peserta didik dalam hal perbuatan, ucapan, 
dan pikiran. Agar peserta didik selalu 
berbuat kebaikan dan mencegah kesalahan 
yang akan menghasilkan penderitaan bagi 
diri sendiri maupun orang lain.Melalui 
Penjasorkes, peserta didik ikut serta dalam 
program olahraga yang dapat membangun 
karakternya, sehingga dapat meningkatkan 
penalaran moral dan mendidik dalam 
berlaku spotif. Karena dalam Pendidikan 
Jasmani dan Olahraga ini dapat 
memunculkan interaksi yang baik anatar 
guru dan peserta didik. Sehingga dapat 
menimbulkan kesan yang baik anatar guru 
dan peserta didik. Kesan yang baik 
merupaka cerminan karakter anak. 
Segala aktivitas yang berkaitan dengan 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan yang telah merujuk pada 
pembentukan karakter peserta didik. Apalagi 
mata pelajaran Penjasorkes di sekolah 
memiliki waktu yang cukup banyak untuk 
berinteraksi antara guru dan peserta didik. 
Namun peluang yang seharusnya 
dipergunakan untuk berinteraksi dengan 
baik, tidak berjalan di Sekolah Menengah 
Pertama 10 Pontianak. Ketika pembelajaran 
Penjasorkes berlangsung, peserta didik tidak 
menunjukkan etika yang baik dengan guru 
atau dengan teman yang lainnya. 
Berdasarkan pengamatan permasalahan 
yang terjadi dapat dikatakan bahwa masih 
ada sebagian peserta didik yang tidak 
membangun sifat karakter yang positif 
terhadap guru dan teman yang lain. Akan 
tetapi pengamatan yang singkat ini masih 
belum dapat dijadikan alasan yang kuat 
untuk mengambil suatu kesimpulan yang 
jelas, maka penulis akan melakukan 
penelitian dengan judul “Peran Mata 
Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 
Kesehatan Pada Karakter Peserta Didik 
Kelas VIII Di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri (SMPN) 10 Pontianak”. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan menggunakan 
desain penelitian deskriptif dengan metode 
survei terhadap mata pelajaran 
penjasorkes, dalam artian penelitian ini 
hanya mengetahui situasi saat penelitian 
sedang berlangsung, pengujian hipotesis. 
Dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa angket atau 
kuesioner serta analisis datanya 
menggunakan analisis deskriptif yang akan 
dituangkan dalam bentuk persentase. 
Menurut Sukardi (2014: 157) penelitian 
desktiptif merupakan penelitian dimana 
pengumpulan data untuk mengetes 
pertanyaan penelitian atau hipotesis yang 
berkaitan dengan keadaan dan kejadin 
sekarang. Kuesioner (Angket) merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017: 
142). 
Menurut Sugiyono (2017: 80) 
populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karateristik 
tertentu yang ditetapkan oleh penelitian 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi terdiri atas 316 
orang peserta didik kelas VIII SMPN 10 
Pontianak yang terbagi dalam Delapan 
kelas. Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang memiliki ciri yang sama 
dengan populasi” (Purwanto, 2007: 242). 
Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Simple Random 
Sampling, yaitu pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu (Sugiyono, 2017: 82).  
Dengan pertimbangan jumlah 
subjeknya yang besar, dapat diambil antara 
10 – 15% atau 20 - 25% atau lebih 
(Arikunto, 2006: 134). Oleh karena itu, 
penulis mengambil sampel sebanyak 15% 
dari jumlah populasi sehingga jumlah 
sample adalah 15% x 316 = 47 peserta 
didik. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu teknik survei dengan 
menggunakan kuesioner atau angket. 
Menurut Sugiyono (2017: 224) teknik 
Pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategi dalam penelitian, karena 
tujuan umum dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Menurut Widoyoko 
(2012: 33), “angket  atau kuesioner 
merupakan metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan kepada reponden 
untuk diberikan responden sesuai dengan 
permintaan pengguna”. Dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan tertulis kepada 
responden (peserta didik yang akan diteliti) 
yaitu dengan menggunakan lembaran 
kuesioner/angket (sebagai alat pengumpulan 
data) yang telah dibuat dan dapat langsung 
dijawab sesuai dengan kegiatan sehari-hari 
yang peserta didik lakukan yang 
menyangkut dengan mata pelajaran 
penjasorkes dalam pendidikan karakter 
disekolah. 
Langkah awal yang akan dilakukan 
dalama melaksanakan penelitian ini adalah 
observasi di sekolah tersebut. Menurut 
Notoatmojo (2005: 93) observsi adalah suatu 
prosedur yang berencana, yang antara lain 
meliputi melihat dan mencatat jumlah taraf 
aktivitas tertentu yang ada hubungannya 
dengan masalah yang diteliti. Dan 
dilanjutkan dengan pelaksanaan uji validitas 
dan reabilitas di sekolah kelompok uji 
instrumen. Setelah dianalisis dan diketahui 
kelayakan instrumen, maka tahapan 
berikutnya adalah pengumplan data dengan 
menyerahkan angket kepada para 
rensponden yang telah dipilih sebagai 
sampel. 
Untuk keperluan analisis penelitian 
menggunakan Skala Likert dengan 4 pilihan 
jawaban yaitu, “Selalu, Sering, Kadang-
Kadang, dan Tidak Pernah” (Sugiyono, 
2017: 93). Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan angket tertutup. 
Angket tertutup terdiri atas 40 pernyataan 
dengan jawaban tertentu sebagai pilihan. 
Dalam instrumen uji coba penelitian 
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menunjukan bahwa dari 40 butir instrumen 
terdapat 31 instrumen yang valid 
ditunjukan dengan perhitungan Product 
Moment, yaitu r hitung > r tabel (r tabel 
untuk responden berjumlah 32 orang dari 
peserta didik SMPN 10 Pontianak sebesar 
0,349), maka soal dapat dikatagorikan 
valid apabila r tabel sebesar 0,349 
(Sugiyono, 2017: 333). 
Hasil dari uji coba dalam penelitian 
ini menggunakan validitas item tipe 
korelasi product moment. Secara 
operasional analisis data tersebut 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ XY −(∑ X)(∑ Y)
√[n ∑ X2−(∑ X)2][n ∑ Y2−(∑ Y)2]
.....(1) 
Keterangan : 
X       :    Skor butir 
Y       :    Skor total 
  𝑟𝑥𝑦    : Koeferensi korelasi antara variabel 
X dan variabel  Y 
Σ XY   :  Jumlah hasil perkalian antara X 
dan Y 
Σ X     :  Jumlah seluruh skor X 
Σ Y     :  Jumlah seluruh Y 
N        :  Number of Case 
(Sumber : Toto Syatori Nasehudin dan 
Nanang Gozali, 2012: 225) 
Untuk mengukur reabilitas angket 
atau kuesioner dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Croncach Alpha (a). 
Relibilitas adalah konsistensi dari 
serangkaian pengukuran atau serangkaian 
alat ukur (Nasehudin dan Gozali, 2012: 
208). 
Adapun rumus Cronbach Alpha (a)  
sebagai berikut : 
𝑟11 = (
𝑘
𝑘−1
) (1 −
∑ 𝜎𝑖
2
𝜎12
)......(2) 
Keterangan : 
𝑟11 : Reliabililitas yang dicari 
K  :Banyaknya butir pertanyaan  
atau  banyaknya soal 
∑ 𝜎𝑖
2      : Varian total  
∑ 𝜎𝑖
2 dapat diperoleh dengan 
menjumlahkan varian soal ke-1 sampai ke-
n dengan penjelasan lebih lanjut bahwa: 
∑ 𝜎𝑖
2 =  𝜎1
2 + 𝜎2
2 + 𝜎3
2 + ⋯ + 𝜎𝑛
2  
(Sumber : Arikunto, 2010)  
Sedangkan 𝜎1
2, 𝜎2
2, 𝜎3
2, … , 𝜎𝑛
2 dapat 
diperoleh dengan menggunakan rumus: 
𝜎𝑖
2 =  
∑ 𝑋𝑖
2−
(∑ 𝑋𝑖)
2
𝑁
𝑁
...........(3) 
Keterangan: 
𝜎𝑖
2  :   Varian ke-1 
∑ 𝑋𝑖
2   : Jumlah kuadrat skor ke-i yang 
diperoleh siswa 
(∑ 𝑋𝑖)
2   : Kuadrat jumlah skor ke-i yang 
diperoleh siswa 
 𝑁    : Banyaknya siswa/subjek 
(Sumber:  Purwanto, 2010: 175-177) 
Hasil perhitungan dengan 
menggunakan bantuan software Microsoft 
Excel 2007 menunjukkan bahwa nilai 
koefisien alpha instrumen sebesar 
0,988664225. Hal tersebut menunjukan 
tingkat keandalan instrumen yang digunakan 
adalah sanggat tinggi. 
 
Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini mengunakan perhitungan statistik 
deskriptif kuantitatif dengan persentase. 
Statistik deskriptif adalah bagian dari 
statistik yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data, menyajikan data, dan 
menentukan nilai-nilai statistik. teknik 
perhitungan untuk masing-masing butir 
dalam angket ini menggunakan persentase 
yang diperoleh dengan menggunakan rumus 
: Mohammad Ali (dalam Ade Dian, 2016: 
29), dengan rumus sebagai berikut 
𝐷𝑃 =  
𝑛
𝑁
𝑥 100%.......(4) 
Keterangan : 
Dp : deskriptif persentase 
n : jumlah pesert didik (frekuensi) 
N  : jumlah keseluruhan peserta didik 
(jumlah sampel) 
Mengklasifikasi dengan 
mengelompokan data jawaban-jawaban dari 
responden kedalam katagori-katagori  yang 
telah ditentukan. Jawaban yang dijawab 
responden di beri bobot nilai (skor) dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
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Sumber: (Sugiyono 2017: 94)
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian ini dilakukan 
melalui uji coba dan hasil penelitian dari 
responden dengan menggunakan  
 
 
instrument angket yang telah di uji dan 
divalidasi oleh para ahli. Data dari hasil uji 
coba dan hasil penelitian tersebut 
selanjutnya di analisis menggunakan 
statistik metode manual dan Excel
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil penelitian peran mata 
pelajaran Penjasorkes pada karakter 
peserta didik berdasarkan jawaban 
responden dengan menjawab angket yang 
telah diberikan maka didapatkan nilai 
terkecil 66 dan nilai tertinggi 106, dari 
nilai tersebut didapatkan Mean 
86,65,Range 40, Median 87, Modus 90 dan 
SD 12,6. Setelah dilakukan penelitian 
dengan memberikan angket kepada 
responden hasil menunjukan bahwa 
responden menunjukan sikap yang positif 
terhadap dari nilai tersebut didapatkan 
Mean 86,65, Range 40, Median 87, Modus 
90 dan SD 12,6. Setelah dilakukan dengan 
 
memberikan angket kepada responden hasil 
menunjukan bahwadengan memberikan 
angket kepada responden hasil menunjukan 
bahwa responden menunjukan sikap yang 
positif terhadap soal pernyataan yang telah 
mereka isi dengan hasil sebesar 8,51% 
sebanyak 4 responden yang menyatakan 
bahwa mata pelajaran Penjasorkes sangat 
berpengaruh pada pembentukan karakter, 
38,30% sebanyak 18 responden yang 
menyatakan peran mata pelajaran 
Penjasorkes cukup berpengaruh, 34,04% 
sebanyak 16 responden menyatakan peran 
mata pelajaran Penjasor kurang 
berpengaruh, dan 19,15% sebanyak 9 
Tabel 1. Skor Pernyataan Angket 
 
No Keterangan 
Skor Pernyataan    
Positif         Negatif 
1 Selalu                          4              1    
2 Sering 3              2     
3 Kadang-kadang 2             3     
4 Tidak pernah 1             4 
    
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Peran Mata Pelajaran 
Penjasorkes Pada Karakter Peserta Didik 
 
NO Katagori Nilai Frekuensi Persentase %   
1 
Sangat 
Baik 
99 - 109 4 8,51% 
  
2 Baik 88 - 98 18 38,30% 
  
3 Tidak Baik 77 - 87 16 34,04% 
 
4 
Sangat 
Tidak Baik 
66 - 76 9 19,15% 
 
 Jumlah  47 100% 
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responden menyatakan bahwa peran mata 
pelajaran Penjasorkes sangat tidak 
berpengaruh.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1. Distribusi Persentase  
Peran Mata Pelajaran Penjasorkes Pada Karakter Peserta Didik 
 
Pembahasan 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran mata pelajaran 
Penjasorkes terhadap karakter peserta didik 
pada peserta didik kelas VIII SMPN 10 
Pontianak. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa peran mata pelajaran 
Penjasorkes terhadap karakter peserta didik 
sangat berpengaruh terhadap perilaku sehari-
hari peserta didik dalam melaksanakan mata 
pelajaran Penjasorkes disekolah khususnya 
peserta didik kelas VIII SMPN 10 
Pontianak. Setelah dilakukan penelitian 
dengan memberikan angket kepada 
responden hasil menunjukan bahwa 
responden menunjukan sikap yang positif 
terhadap soal pernyataan yang telah mereka 
isi dengan hasil sebesar 8,51% sebanyak 4 
responden yang menyatakan bahwa mata 
pelajaran Penjasorkes sangat berpengaruh 
pada pembentukan karakter, 38,30% 
sebanyak 18 responden yang menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes cukup 
berpengaruh, 34,04% sebanyak 16 
responden menyatakan peran mata pelajaran 
Penjasor kurang berpengaruh, dan 19,15% 
sebanyak 9 responden menyatakan bahwa 
peran mata pelajaran Penjasorkes sangat 
tidak berpengaruh.  
Dalam penelitian ini terdapat beberapa 
aspek yang mempengaruhi peran mata 
pelajaran Penjasorkes pada karakter peserta 
didik dimana terdapat aspek diantaranya : 
1. Disiplin yaitu, 8,51% atau sebanyak 4 
responden yang menyatakan peran mata 
pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
disiplin sangat baik, 42,56% atau 
sebanyak 20 responden yang menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek disiplin baik, 36,17% atau 
sebanyak 17 responden menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek disiplin tidak baik, dan 12,76% 
atau sebanyak 6 responden menyatakan 
bahwa peran mata pelajaran Penjasorkes 
dalam aspek disiplin sangat tidak baik. 
2. Tanggung jawab yaitu, 2,12% atau 
sebanyak 1 responden yang menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek tanggung jawab sangat baik, 
25,54% atau sebanyak 12 responden 
yang menyatakan peran mata pelajaran 
Penjasorkes dalam aspek tanggung jawab 
Baik, 46,80% atau sebanyak 22 
responden menyatakan peran mata 
pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
tanggung jawab tidak baik, dan 5,54% 
sebanyak 12 responden menyatakan 
bahwa peran mata pelajaran Penjasorkes 
dalam aspek tanggung jawab sangat tidak 
baik. 
3. Kebersih yaitu, 0% atau sebanyak 0 
responden yang menyatakan peran mata 
pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
kebersihan sangat baik, 31,92% atau 
sebanyak 15 responden yang menyatakan 
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peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek kebersihan baik, 46,80% atau 
sebanyak 22 responden menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek kebersihan tidak baik, dan 21,28% 
sebanyak 10 responden menyatakan 
bahwa peran mata pelajaran Penjasorkes 
dalam aspek kebersihan sangat tidak 
baik. 
4. Keimanan yaitu, 29.80% atau sebanyak 
14 responden yang menyatakan peran 
mata pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
keimanan sangat baik, 23,40% atau 
sebanyak 11 responden menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek keimanan baik, 34,04% atau 
sebanyak 16 responden menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek keimanan tidak baik, dan 12,76% 
sebanyak 6 responden menyatakan 
bahwa peran mata pelajaran Penjasorkes 
dalam aspek keimanan sangat tidak baik. 
5. Pernalaran yaitu, 0% atau sebanyak 0 
responden yang menyatakan peran mata 
pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
penalaran sangat baik, 17,02% atau 
sebanyak 8 responden menyatakan peran 
mata pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
penalaran baik, 78,73% atau sebanyak 37 
responden menyatakan peran mata 
pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
penalaran tidak baik, dan 4,25% 
sebanyak 2 responden menyatakan 
bahwa peran mata pelajaran Penjasorkes 
dalam aspek penalaran sangat tidak baik. 
6. Rasa Hormat yaitu, 6,37% atau sebanyak 
3 responden yang menyatakan peran 
mata pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
rasa hormat sangat baik, 23,40% atau 
sebanyak 11 responden menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek rasa hormat baik, 48,95% atau 
sebanyak 23 responden menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek rasa hormat tidak baik, dan 21,28% 
sebanyak 10 responden menyatakan 
bahwa peran mata pelajaran Penjasorkes 
dalam aspek rasa hormat sangat tidak 
baik. 
7. Mawas Diri yaitu, 4,25% atau sebanyak 2 
responden yang menyatakan peran mata 
pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
mawas diri sangat baik, 23,40% atau 
sebanyak 11 responden menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek mawas diri baik, 53,20% atau 
sebanyak 25 responden menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek mawas diri tidak baik, dan 19,15% 
sebanyak 9 responden menyatakan 
bahwa peran mata pelajaran Penjasorkes 
dalam aspek mawas diri sangat tidak 
baik. 
8. Kesantunan yaitu, 57,44% atau sebanyak 
27 responden yang menyatakan peran 
mata pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
kesantunan sangat baik, 25,54% atau 
sebanyak 12 responden menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek kesantunan baik, 17,02% atau 
sebanyak 8 responden menyatakan peran 
mata pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
kesantunan tidak baik, dan 0% sebanyak 
0 responden menyatakan bahwa peran 
mata pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
kesantunan sangat tidak baik. 
9. Kerja sama yaitu, 19,15% atau sebanyak 
9 responden yang menyatakan peran 
mata pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
kerja sama sangat baik, 44,68% atau 
sebanyak 21 responden menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek kerja sama baik, 25,54% atau 
sebanyak 12 responden menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek kerja sama tidak baik, dan 10,63% 
sebanyak 5 responden menyatakan 
bahwa peran mata pelajaran Penjasorkes 
dalam aspek kerja sama sangat tidak 
baik. 
10. Kegigihan yaitu, 72,35% atau sebanyak 
34 responden yang menyatakan peran 
mata pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
kegigihan sangat baik, 23,40% atau 
sebanyak 11 responden menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasorkes dalam 
aspek kegigihan baik, 4,25% atau 
sebanyak 2 responden menyatakan peran 
mata pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
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kegigihan tidak baik, dan 0% sebanyak 0 
responden menyatakan bahwa peran 
mata pelajaran Penjasorkes dalam aspek 
kegigihan sangat tidak baik. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
peran mata pelajaran Penjasorkes pada 
karakter peserta didik tidak berkontribusi 
besar terhadap perilaku sehari-hari terutama 
dalam penjasorkes. Dimana terdapat 10 
aspek yang digunakan dalam penelitian ini 
maka didapatkan 7 diantaranya tidak 
menunjukan baik atau tidak berhasil dan 
hanya 3 diantaranya yang berpengaruh 
dalam karakter peserta didik. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
peran mata pelajaran Penjasorkes pada 
karakter peserta didik tidak berkontribusi 
besar terhadap perilaku sehari-hari terutama 
dalam penjasorkes. Dimana terdapat 10 
aspek yang digunakan dalam penelitian ini 
maka didapatkan 7 diantaranya tidak 
menunjukan baik atau tidak berhasil dan 
hanya 3 diantaranya yang berpengaruh 
dalam karakter peserta didik.Hasil 
menunjukan bahwa peran mata pelajaran 
penjasorkes pada karakter peserta didik 
sebesar 8,51% sebanyak 4 responden yang 
menyatakan bahwa mata pelajaran 
Penjasorkes sangat berpengaruh pada 
pembentukan karakter, 38,30% sebanyak 18 
responden yang menyatakan peran mata 
pelajaran Penjasorkes cukup berpengaruh, 
34,04% sebanyak 16 responden menyatakan 
peran mata pelajaran Penjasor kurang 
berpengaruh, dan 19,15% sebanyak 9 
responden menyatakan bahwa peran mata 
pelajaran Penjasorkes sangat tidak 
berpengaruh. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh 
dari penelitian ini Sekolah mempunyai 
kewajiban untuk menciptakan kondisi 
lingkungan belajar yang nyaman sehingga 
peserta didik akan merasa senang dengan 
teman-temannya. Untuk membangun 
karakter positif yang perlu dilakukan oleh 
guru adalah memberikan contoh perilaku 
yang baik dalam pendidikan karakter 
melalui kegiatan belajar mengajar maupun 
sewaktu istirahat. Orang tua hendaknya 
selalu memantau aktivitas belajar anak 
ketika sendiri atau dengan temannya-
temannya dan Memberikan dukungan dan 
pendekatan pada anak. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Ahmadi, Abu dan Uhbiyati, Nur. (2007). 
Ilmu Pendidikan. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 
Darmadi, Hamid. (2010). Kemampuan 
Dasar Mengajar (Landasan Konsep dan 
Implementas. Bandung: Alfabeta. 
Dian, Ade. (2016). Survei Tingkat 
Keaktifan Peserta Didik Dalam 
Mengikuti Pembelajaran Penjasorkes 
Di SMA Muhammadiyah 2 Pontianak. 
Skripsi. Universitas Tanjungpura. 
Nasehudin, Toto Syatori dan Gozali Nanang. 
(2012). Metode Penelitian Kuantitatif. 
Bandung: CV Pustaka Setia. 
Notoatmojo, Soekidjo. (2005). Metodologi 
Penelitian Kesehatan. Jakarta: PT 
Rineka Cipta. 
Purwanto. (2010). Metodologi Penelitian 
Kuantitatif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Rosdiana, Dini. (2012). Model 
Pembelajaran Langsung dalam 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. 
Bandung: Alfabeta. 
Sukardi. (2014). Metodologi Penelitian 
Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Akarsa. 
Sugiyono. (2017). Metodologi Penelitian 
Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
Widoyoko, Eko Putro. (2012). Teknik 
Penyusunan Instrumen Penelitian. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Zuchdi, Darmiyati. (2011). Pendidikan 
Karakter Dalam Pespektif Teori dan 
Praktik. Yogyakarta: UNY Pre
9 
 
 
